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RINGKASAN 

MANGATUR GANDA SILABAN. Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis 

Komoditas Unggulan di Kawasan Transmigrasi Salimbatu, Kabupaten Bulungan, 

Kalimantan Utara. Dibimbing oleh SRI MULATSIH, dan ALLA ASMARA 

 

Kawasan Transmigrasi Salimbatu di Kabupaten Bulungan memiliki sumber 

daya pertanian yang berpotensi dikembangkan untuk mendukung pengembangan 

ekonomi lokal. Namun, berbagai komoditas yang dibudidayakan oleh masyarakat 

transmigran belum memiliki kemampuan yang sama untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi kawasan. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi komoditas 

unggulan yang didukung oleh keunggulan komparatif dan kompetitif serta 

merumuskan strategi pengembangan yang tepat agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pembangunan kawasan transmigrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi komoditas pertanian unggulan dan 

merumuskan strategi yang dapat mendukung pengembangan ekonomi lokal 

berbasis komoditas unggulan di Kawasan Transmigrasi Salimbatu. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Identifikasi 

komoditas unggulan dilakukan melalui metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Location Quotient (LQ), dan Focus Group Discussion (FGD). Perumusan 

strategi pengembangan dilakukan menggunakan analisis Internal Factor 

Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), Internal-External (IE), 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT), serta Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM). Data penelitian diperoleh melalui survei, 

wawancara, observasi lapangan, diskusi kelompok terarah, serta data sekunder dari 

instansi terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cabai merupakan komoditas unggulan 

utama di Kawasan Transmigrasi Salimbatu. Berdasarkan analisis AHP, cabai 

memperoleh bobot prioritas tertinggi dibandingkan dengan komoditas lainnya, 

sedangkan analisis LQ menunjukkan bahwa cabai memiliki keunggulan komparatif 

sebagai komoditas basis yang mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun 

luar daerah. Hasil FGD juga menegaskan bahwa cabai menjadi komoditas yang 

paling prospektif karena didukung oleh harga jual yang relatif tinggi serta 

permintaan pasar yang cenderung stabil, pemasaran yang mudah, serta produksi 

yang dapat berlangsung secara berkelanjutan melalui panen berulang dalam satu 

musim tanam. 

Analisis faktor internal menunjukkan bahwa pengembangan cabai didukung 

oleh kesesuaian agroekologi, ketersediaan tenaga kerja, siklus panen yang intensif, 

dan sistem pemasaran yang telah terbentuk. Di sisi lain, pengembangan komoditas 

ini masih menghadapi kendala berupa keterbatasan modal, rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, skala usaha yang relatif kecil, serta terbatasnya infrastruktur 

pascapanen. Faktor eksternal menunjukkan adanya peluang yang besar berupa 

tingginya permintaan pasar, harga jual yang menguntungkan, dukungan program 

pemerintah, dan peluang pengembangan usaha pengolahan hasil. Namun demikian, 

terdapat ancaman berupa fluktuasi harga, persaingan dengan daerah lain, serta 

perubahan cuaca ekstrem yang dapat memengaruhi produktivitas dan pendapatan 

petani. 



 

Hasil analisis SWOT menghasilkan enam alternatif strategi pengembangan 

ekonomi lokal berbasis komoditas cabai. Selanjutnya, analisis QSPM menunjukkan 

bahwa strategi prioritas yang menarik dan layak diimplementasikan adalah 

pengembangan agroindustri atau hilirisasi cabai untuk meningkatkan nilai tambah 

produk. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi lokal tidak 

cukup hanya berfokus pada peningkatan produksi primer, tetapi perlu diarahkan 

pada pengembangan kegiatan pengolahan yang mampu menciptakan nilai tambah, 

memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

memperkuat keterkaitan antara sektor hulu dan hilir. 

Implikasi penelitian ini adalah perlunya kebijakan yang mendorong 

pengembangan agroindustri cabai melalui penyediaan infrastruktur pascapanen, 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia, penguatan kelembagaan ekonomi 

lokal, perluasan akses pembiayaan, serta pengembangan jaringan pemasaran. 

Pengembangan agroindustri cabai diharapkan dapat menjadi penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus mendorong terbentuknya pusat pertumbuhan 

ekonomi baru yang berkelanjutan di Kawasan Transmigrasi Salimbatu. 

Kata kunci: Agroindustri Cabai, Ekonomi Lokal, Komoditas Unggulan, Kawasan 

Transmigrasi, Strategi Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

MANGATUR GANDA SILABAN. The Local Economic Development 

Based on Leading Commodities in The Salimbatu Transmigration Area, Bulungan 

Regency, North Kalimantan. Supervised by SRI MULATSIH and ALLA 

ASMARA 

 

The Salimbatu Transmigration Area in Bulungan Regency possesses 

considerable agricultural resource potential to support local economic development. 

However, the various agricultural commodities cultivated by transmigrant 

communities do not equally contribute to regional economic growth. Therefore, it 

is necessary to identify leading commodities that possess comparative and 

competitive advantages and to formulate appropriate development strategies to 

improve community welfare and accelerate the development of the transmigration 

area. This study aimed to identify leading agricultural commodities and formulate 

local economic development strategies based on leading commodities in the 

Salimbatu Transmigration Area. 

This research employed both quantitative and qualitative approaches. The 

identification of leading commodities was carried out using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP), Location Quotient (LQ), and Focus Group Discussion 

(FGD) methods. Development strategies were formulated through Internal Factor 

Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), Internal-External (IE), 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT), and Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM) analyses. Data were collected through surveys, interviews, 

field observations, focus group discussions, and secondary data obtained from 

relevant institutions. 

The results indicate that chili is the primary leading commodity in the 

Salimbatu Transmigration Area. Based on the AHP analysis, chili achieved the 

highest priority weight compared to other commodities, while the LQ analysis 

demonstrated that chili possesses a comparative advantage as a base commodity 

capable of meeting both local and external market demands. The FGD findings 

further confirmed chili as the most promising commodity due to its relatively high 

selling price, stable market demand, easy marketing channels, and sustainable 

production through multiple harvests within a single planting season. 

Internal factor analysis revealed that chili development is supported by 

suitable agroecological conditions, labor availability, intensive harvesting cycles, 

and an established marketing system. However, several constraints remain, 

including limited capital, low human resource capacity, relatively small-scale 

farming operations, and inadequate post-harvest infrastructure. External factor 

analysis identified significant opportunities, including strong market demand, 

profitable selling prices, government support programs, and prospects for value-

added processing industries. Nevertheless, threats such as price fluctuations, 

competition from other regions, and extreme weather conditions may adversely 
affect productivity and farmers’ income. 

The SWOT analysis generated six alternative strategies for local economic 

development based on chili production. Furthermore, the QSPM analysis identified 

the development of chili agroindustry or downstream processing as the highest-

priority strategy. This finding suggests that local economic development should not 



 

focus solely on increasing primary production but should also emphasize the 

development of processing industries capable of generating added value, creating 

employment opportunities, increasing community income, and strengthening 

linkages between upstream and downstream sectors. 

The results of this study indicate the necessity of policies that promote chili 

agroindustry development through the provision of post-harvest infrastructure, 

enhancement of human resource capacity, strengthening of local economic 

institutions, expansion of financing access, and development of broader marketing 

networks. The development of chili agroindustry is expected to play a pivotal role 

in local economic growth while fostering the emergence of a sustainable new 

economic growth center in the Salimbatu Transmigration Area. 

 

Keywords: Chili Agroindustry, Leading Commodity, Local Economic 

Development, Strategic Development, Transmigration Area. 
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